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Harakatuna.com- Adzan adalah salah satu sarana untuk memberikan informasi
bahwa waktu sholat telah masuk, sesuai dengan tujuan awal disyariatkannya. dan
seperti yang jamak diketahui, lazimnya para muadzin akan mengumandangkan
adzan dengan posisi berdiri. hal itu dilakukan karena sebagai bentuk mengikuti
perintah Nabi kepada sahabat Bilal untuk mengumandangkan adzan dengan
berdiri. sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim :

“;JLE ;_";. :J)L; L;.”
“Wahai Bilal berdirilah lalu panggil (adzan)” (H.R. Imam Bukhari Muslim.)

Lalu apakah memang harus mengumandangkan adzan dengan posisi berdiri ?

Dalam rangkaian literatur kitab fikih dapat dijumpai beberapa keterangan yang
menyinggung mengenai posisi muadzin Ketika mengumandangkan adzan.
Sebagaimana yang termaktub dalam kitab fathul mu’in halaman 61 :
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Artinya : disunnahkan berdiri Ketika adzan dan iqgomah

Sekalipun posisi berdiri ketika mengumandangkan adzan dihukumi sunnah, kita
tetap diharuskan mengumandangkan adzan dalam posisi berdiri karena dapat
dihukumi makruh apabila meninggalkannya.

Sebagaimana yang dikutip dalam kitab kifayatul akhyar juz 1 halaman
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Artinya : Seharusnya orang yang adzan dan iqomah itu dalam posisi berdiri dan
menghadap kiblat, seaindainya meninggalkan dua posisi tersebut maka adzan dan
igomahnya dihukumi sah oleh qoul ashah, namun makruh hukumnya
meninggalkan posisi tersebut. Kecuali sang muadzin adalah musafir maka boleh
adzan dengan kondisi berkendara, sedangkan adzan dengan kondisi berbaring itu
sama seperti kondisi duduk bahkan lebih makruh. Hal senada juga disuarakan
oleh Imam Abu Bakar Syatho dalam kitabnya I’anatut thalibin juz 1 halaman 452 :
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Artinya : Dimakruhkan keduanya (adzan dan iqomah) bagi orang yang duduk ,
bagi orang yang berbaring itu lebih makruh, dan bagi pengendara yang mukim,
dan, beda halnya dengan pengendara yang bepergian.

Kesimpulan yang tepat adalah bahwa hukum adzan dengan posisi berdiri adalah
sunnah dan meninggalkan posisi berdiri dihukumi makruh berdasarkan hadist
shohih diatas. Hanya saja hukum dari adzannya tetap dihukumi sah sebagaimana
teks yang telah disebutkan.

Dari penjelasan diatas dapat deketahui bahwa mengumandangkan adzan dengan
posisi berdiri memang tidak diwajibkan dan hanya dihukumi sunnah selama sang
muadzin mampu untuk berdiri, namun jika meninggalkan posisi berdiri tanpa
adanya udzur maka hukumnya makruh lebih lebih sampai kepada posisi
berbaring. Sedangkan hukum adzannya sendiri tetap dihukumi sah.

Demikian penjelasan tentang haruskah mengumandangkan adzan dengan posisi
berdiri?, semoga bermanfaat.
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